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ABSTRAK

Meningkatnya kedai kopi di Indonesia setiap tahunnya mengakibatkan persaingan yang semakin kompetitif. Kedai kopi
harus berupaya untuk melakukan promosi agar dapat bersaing di pasar. Pemberlakukan social distancing selama masa
pandemi Covid-19 mengakibatkan ruang gerak dalam melakukan aktivitas promosi menjadi terbatas. Media sosial dapat
menjadi media untuk mempromosikan produk secara onl/ine dan menjangkau target pasar yang luas. Peningkatan konten
media sosial dapat digunakan untuk memberikan informasi dan mengenalkan brand kepada masyarakat. Konten video
promosi dapat digunakan karena penyampaian pesan menjadi menarik dan mudah dipahami. Hal ini dapat dimanfaatkan
oleh Forget Me Not Coffee sebagai salah satu kedai kopi baru yang menawarkan keunikan dari kedai kopi lainnya.
Akan tetapi, kurangnya sumber daya mengakibatkan konten media sosial yang dimiliki kurang maksimal sehingga
Forget Me Not Coffee kurang dikenali oleh masyarakat. Oleh karena itu, proyek ini dilakukan sebagai upaya untuk
meningkatkan brand awareness dan memberikan informasi mengenai produk dan layanan Forget Me Not Coffee.
Proyek ini menunjukkan bahwa video promosi dengan informasi yang lengkap dan dengan konsep yang bercerita dapat
meningkatkan kesadaran merek.

Kata Kunci

Brand Awareness, Media Sosial, Video Promosi

Pemberlakuan social distancing semenjak Pandemi
Covid-19 mengakibatkan ruang gerak masyarakat

1. PENDAHULUAN terbatas, khususnya dalam aktivitas promosi secara

Bisnis kuliner merupakan bisnis yang menjanjikan dan
akan terus berkembang, dimana café dan coffee shop
menjadi salah satunya. Kedai kopi di Indonesia meningkat
tiga kali lipat sejak 2016 hingga 2019, dan terus
bertumbuh sebesar 15% di tahun 2020 khususnya di kota
besar seperti Jakarta dan Bandung [1]. Meningkatnya
kedai kopi mengakibatkan kedai kopi baru perlu
meningkatkan usaha untuk mengenalkan diri kepada
masyarakat sebagai langkah awal bersaing.

Salah satu kedai kopi baru yang perlu meningkatkan brand
awareness ialah Forget Me Not Coffee yang berada di kota
Bandung. Meskipun memiliki keunikan tersendiri, Forget
Me Not Coffee kurang dikenal oleh masyarakat luas.
Berdasarkan hasil wawancara, pemilik mengatakan bahwa
sebagian besar pengunjung Forget Me Not Coffee adalah
relasi dari pihak internal coffee shop. Kurangnya
kesadaran masyarakat terhadap Forget Me Not Coffee juga
ditunjukkan pada hasil pilot test yang telah dilakukan.
Dari 96 responden, sebanyak 70 orang mengatakan bahwa
mereka tidak mengetahui Forget Me Not Coffee.
Kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap suatu merek
menandakan bahwa masih kurangnya kesadaran terhadap
merek sehingga perlu peningkatan upaya promosi untuk
meningkatkan brand awareness dari Forget Me Not

Coffee.

1144

offline. Hal ini memberikan tantangan bagi pelaku
usaha untuk melakukan aktivitas yang melibatkan
massa agar dikenal masyarakat luas. Aktivitas online
dapat digunakan untuk menjangkau masyarakat
secara luas tanpa harus melanggar aturan social
distancing. Melakukan promosi di media sosial
merupakan salah satu metode yang paling efektif dan
efisien untuk menciptakan brand awareness [2].
Media sosial merupakan platform komunikasi yang
penting untuk brand information karena memiliki
fitur yang interaktif [3]. Pada tahun 2021, Instagram
memiliki pengguna aktif sebanyak 86,6% dan
menjadi aplikasi media sosial tertinggi nomor tiga [4].
Media sosial Instagram dapat digunakan sebagai
media promosi untuk meningkatkan brand awareness
melalui interaksi konten [5].

Forget Me Not Coffee telah melakukan promosi
melalui Instagram. Akan tetapi, promosi yang
dilakukan hanya melalui konten foto produk dan flyer
promosi. Pelaku usaha perlu meningkatkan konten
pemasaran yang baik dan menarik untuk menarik
lebih banyak pelanggan. Social media marketing
membantu perusahaan membangun interaksi dengan
konsumen sehingga diperlukan konten yang menarik
untuk  mendapatkan  ketertarikan  konsumen[6].
Meningkatkan media sosial melalui konten video
diperlukan sebagai salah satu bentuk promosi untuk
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meningkatkan  brand  awareness. Video  promosi
merupakan  media  penyampaian  pesan  untuk
mempromosikan melalui visual dan mudah dipahami [7].
Konsep dengan tema yang sesuai dengan identitas merek
dan interaksi konten Video di Instagram akan
meningkatkan awareness dan engagement [5]. Konten
Video cocok menjangkau generasi Y dan menciptakan
hubungan yang cepat, langsung, serta emosional dengan
penonton [8]. Brand perlu merencanakan video promosi
yang tepat dan sesuai dengan strategi yang mereka
terapkan [9]. Dengan membuat konten video melalui
Instagram perusahaan, perusahaan memiliki kekuatan
penuh untuk menentukan strategi video promosi yang
sesuai dengan ciri khas mereka.

Oleh karena itu, tujuan dari proyek ini adalah
menciptakan rancangan video promosi yang tepat dan
mudah diterima oleh audiens untuk meningkatkan brand
awareness dan memberikan informasi mengenai produk
dan layanan Forget Me Not Coffee.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Brand Awareness

Brand awareness merupakan kemampuan konsumen
mengenali atau mengingat suatu produk di dalam satu
kategori produk tertentu [10]. Kesadaran merek didasari
oleh brand recognition yang mencerminkan tingkat
kesadaran paling rendah dan brand recall dimana
konsumen telah mengingat merek tanpa perlu diingatkan
[2]. Brand awareness terbentuk dari eksposur konsumen
yang berulan dan berkesan terhadap elemen merek.
Eksposur berkontribusi membangun brand di ingatan
konsumen, memperkuat hubungan merek dengan kategori
produk, dan meningkatkan rasa familiar terhadap merek

[11].

Brand Awareness merupakan langkah awal dalam
pemasaran  produk, karena pelanggan cenderung
melakukan pembelian terhadap merek yang sudah
diketahui. Oleh karena itu, perusahaan perlu membangun
brand awareness. Membangun brand awareness akan
memperluas pasar dan mempengaruhi minat konsumen
dalam membeli produk pertama kalinya.

2.2 Promotional Mix

Promosi  merupakan  kegiatan  mengkomunikasikan
keunggulan produk untuk membujuk pelanggan mencoba
atau menggunakan produk yang ditawarkan [12]. Promaosi
esensial untuk mempertahankan bisnis, menarik pelanggan
baru maupun mempertahankan pelanggan lama, serta
meningkatkan keunggulan kompetitif [13]. Bauran
Promosi merupakan gabungan berbagai elemen untuk
memenuhi kebutuhan konsumen dan menggerakkan
mereka melakukan suatu tindakan [2].

2.2.1 Iklan

Iklan merupakan tempat memberi informasi dan pesan
yang bersifat membujuk di media massa [14]. Iklan
memungkinkan menjangkau massa konsumen yang
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tersebar secara geografis dan memungkinkan penjual
mengulangi pesan berkali-kali [12]. Perusahaan dapat
menciptakan citra merek, menarik perhatian audiens,
dan membuat produk semakin dikenal melalui iklan
[15]. Iklan dapat membangun citra perusahaan dalam
jangka panjang dan memicu penjualan dengan cepat
[16].

2.2.2  Online /Social Media Marketing

Pemasaran  online  adalah  promosi  produk
menggunakan internet ataupun aplikasi [2]. Media
sosial merupakan salah satu platform komunikasi
terpenting untuk menginformasikan merek karena
memiliki fitur interaktif [17]. Media sosial memiliki
peran fungsional dalam pemasaran produk karena
perusahaan dapat mengiklankan produk dan
mendapatkan feedback dari konsumen [18]. Media
sosial memiliki berbagai macam platform yang solid
pagi pengusaha untuk mengiklankan,
mempromosikan, serta menyampaikan ide produk
[19]. Perusahaan dapat meningkatkan social media
marketing yang menarik untuk menjangkau calon
konsumen dengan memanfaatkan fitur yang ada.
Instagram merupakan salah satu media sosial yang
dapat mempromosikan dan mengenalkan merek,
khususnya merek baru dengan mengutamakan fitur
visual. Oleh karena itu, proyek ini berfokus pada
penggunaan social media marketing di Instagram.

2.2.2.1 Instagram

Instagram merupakan aplikasi media sosial untuk
berkomunikasi dengan audiens secara luas melalui
foto maupun video [20]. Instagram merupakan
platform media sosial yang popular di kalangan
perusahaan karena mengedepankan tren konten visual
di social media marketing [21]. Perusahaan dapat
menumbuhkan merek melalui perspektif yang lebih
luas tentang produk dan layanan melalui foto ataupun
video untuk menciptakan suasana yang menarik [22].
Instagram lebih meningkatkan storytelling secara
visual daripada informasi tekstual sehingga akan lebih
menarik minat audiens[23] Informasi dalam bentuk
gambar maupun video lebih mudah diterima dan
cepat untuk diproses. Banyaknya fitur yang dimiliki
Instagram  mengakibatkan ~ perusahaan  dapat
menyampaikan pesan yang menarik sesuai dengan
kebutuhan aktivitas promosi.

2.3 Video Promosi

Video pemasaran adalah video untuk
mempromosikan merek, produk, maupun layanan di
saluran digital untuk terhubung dengan pelanggan
[24]. Media audio visual merupakan media untuk
mengenalkan produk, memberikan informasi, dan
mempengaruhi audiens agar tertarik dengan produk
yang ditawarkan. Pemasaran melalui video
memberikan peluang untuk membangkitkan emosi,
menarik kebutuhan audiens, dan memungkinkan
pengusaha untuk berkomunikasi dengan pelanggan
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[25]. Pembuatan video promosi ditujukan sebagai upaya
untuk mengenalkan, mempromosikan, serta mengingatkan
kembali target pasar terhadap merek dan produk.

3. METODE

Metode yang digunakan adalah metode proyek yang
terdiri dari tiga tahapan, yaitu pra produksi, produksi, dan
pasca produksi.

3.1 Prosedur Pelaksanaan

3.1.1 Pra-Produksi

Tahap ini merupakan tahapan pengumpulan informasi
yang nantinya akan menjadi acuan dalam pembuatan
konsep video. Tahapan ini berupa wawancara terhadap
tiga pihak, yaitu pemilik, wawancara ahli, dan wawancara
konsumen. hasil wawancara kemudian dijadikan sebagai
acuan dalam pembuatan ide awal video promosi.

3.1.2 Produksi

Tahapan ini merupakan tahapan penyempurnaan konsep
video promosi hingga pengambilan video dan pengeditan
video. Selain dari potongan video yang telah diambil,
proses pengeditan juga berupa penambahan backsound
dan juga informasi lainnya menggunakan software Adobe
Premiere Pro hingga menjadi video promosi yang utuh.
3.1.4 Pasca-Produksi

Hasil video promosi yang telah selesai di edit kemudian
ditinjau oleh perusahaan hingga kemudian dipublikasikan
di media sosial. Setelah tahap publikasi, kemudian tahap
evaluasi untuk melihat pengaruh dari video promosi.
Tahapan evaluasi dilakukan dengan melihat respon
audiens terhadap video, serta melihat data peningkatan
dari insight Instagram Forget Me Not Coffee.

3.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada proyek ini digunakan sebagai
masukan dari berbagai sudut pandang. Sumber data yang
digunakan merupakan data primer dari hasil wawancara
dan analisis data Instagram akun Forget Me Not Coffee,
sedangkan data sekunder didapat dari jurnal penelitian,
buku, website resmi, artikel, dan berita.

3.3 Wawancara

Wawancara merupakan pendekatan yang digunakan dalam
proyek ini. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
yang lebih meluas dan terstruktur. Wawancara dilakukan
kepada tiga kategori, yaitu pemilik Forget Me Not Coffee,
ahli videografi, dan konsumen serta target pasar dari
Forget Me Not Coffee. Susunan pertanyaan disesuaikan
dengan karakteristik informan agar mendapatkan
informasi yang tepat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pra Produksi

Tahap ini merupakan tahap pengumpulan informasi
melalui wawancara terhadap beberapa pihak untuk
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mendapatkan ide utama dalam pembuatan konsep
video promosi.

4.1.1 Wawancara Pemilik Usaha

Wawancara dengan pemilik bertujuan untuk
mengetahui kebutuhan dari perusahaan dan apa yang
ingin diutamakan dalam video promosi. Berdasarkan
hasil wawancara yang telah dilakukan, pihak Forget
Me Not Coffee ingin mengembangkan media sosial
Instagram mereka untuk meningkatkan engagement
dan brand awareness. Tujuan utama video promosi
ialah untuk mengenalkan Forget Me Not Coffee
kepada audiens dan memperlihatkan branding Forget
Me Not Coffee sebagai kedai kopi yang hangat dan
dapat menyatukan siapa saja. Selain itu, keunggulan
dalam pemberian layanan yang baik pun akan
diperlihatkan di video promosi.

4.1.2 Wawancara Ahli

Wawancara ahli dilakukan untuk mendapatkan
pandangan dari seseorang yang ahli di bidang
videografi dan pembuatan video promosi. Hasil
wawancara menjadi masukan dalam penyempurnaan
konsep ketika proses pembuatan video.

Kesimpulan dari hasil wawancara terhadap ahli
videografi adalah pembuatan video promosi yang
menarik adalah video yang singkat namun informatif
dan dapat menarik audiens menonton hingga akhir.
Konsep yang menarik pada video dapat menimbulkan
rasa ketertarikan penonton. Tujuan utama video
promosi ialah mempromosikan produk, sehingga
harus mengedepankan keunikan dari produk ataupun
perusahaan. Memberikan kesan ke dalam video akan
menarik rasa penasaran audiens untuk menonton
hingga akhir. Selain itu, konsep video dapat
disesuaikan dengan positioning perusahaan untuk
menonjolkan branding dari perusahaan.

Hal lain yang perlu diperhatikan ketika pengambilan
video promosi ialah sefting tempat yang menarik dan
bersih, serta pencahayaan yang baik. Segi estetika
pengambilan gambar juga penting dalam menciptakan
video yang menarik. Pemilihan warna dan Teknik
pengambilan gambar yang baik akan membuat
audiens nyaman menonton video. Selain itu, video
promosi harus menonjolkan branding maupun citra
dari produk, dan memperlihatkan informasi seperti
logo, tagline, serta informasi lainnya dengan jelas.

4.1.3 Wawancara Konsumen

Wawancara dengan konsumen bertujuan untuk
mengetahui pendapat konsumen mengenai video yang
menarik dan informasi apa yang mereka inginkan di
dalam video. Berdasarkan hasil wawancara,
konsumen berpendapat bahwa video promosi yang
menarik adalah video yang memberikan informasi
lengkap namun memiliki durasi singkat. Konsep yang
memiliki alur cerita lebih diminati daripada sekedar
menampilkan produk. Penampilan visual pada video
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yang tidak monoton dapat membuat audiens tertarik
menonton hingga selesai.

Video promosi yang baik adalah video yang memberikan
informasi yang lengkap dan detail. Suasana café
merupakan informasi yang diperhatikan oleh sebagian
besar konsumen. Tema dan suasana kedai kopi menjadi
salah satu faktor yang dapat menarik rasa penasaran
audiens. Informasi menu dan harga juga diperlukan
sebagai upaya lain untuk menarik audiens. Hal ini
dikarenakan konsumen membandingkan keunikan dari
menu dan harga yang ditawarkan coffee shop. Selain itu,
informasi alamat juga diperlukan sebagai informasi lokasi
dari kedai kopi yang dipromosikan.

4.2 Produksi

4.2.1 Konsep

Hasil wawancara dari pemilik, ahli, dan konsumen
dituangkan ke dalam ide konsep video promosi. Ide awal
yang dirancang yaitu menampilkan informasi berupa
suasana, menu, dan alamat lengkap dari Forget Me Not
Coffee. Selain itu, poin utama yang ditonjolkan di dalam
video ialah interaksi antar konsumen dan barista serta
pelayanan dari kedai kopi. Penyampaian informasi di
dalam video menggunakan konsep sforytelling sehingga
memiliki alur dan seolah-olah bercerita tentang Forget Me
Not Coffee.

Hasil akhir dari konsep yang telah didiskusikan oleh
pemilik dan disempurnakan kemudian dituang ke dalam
storyline sebagai acuan dalam proses pengambilan gambar
dan pengeditan video.

4.2.3 Pembuatan Video

Pengambilan gambar dilaksanakan sesuai dengan
kesepakatan bersama pemilik Forget Me Not Coffee.
Proses ini dilakukan pada pagi hari untuk mendapatkan
cahaya yang baik. Setelah pengambilan gambar, tahap
selanjutnya adalah mengedit video. Dalam proses
pengeditan, beberapa video yang telah diambil disatukan
dan disempurnakan dengan penambahan backsound
menggunakan software Adobe Premiere Pro. Selain itu,
informasi pelengkap seperti logo, alamat, dan fagline juga
ditambahkan di dalam video. Proses pengambilan gambar
pengeditan video mengacu pada storyline yang telah
dibuat dan disepakati oleh pemilik usaha.

4.3 Pasca Produksi

Setelah proses penyempurnaan video promosi selesai,
video kemudian dipublikasikan ke akun Instagram Forget
Me Not Coffee. Setelah melakukan evaluasi pada akun
Instagram Forget Me Not Coffee dan respon audiens
terhadap video promosi.
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Tabel 1. Data Interaksi Video Promosi

Video Interaction
Views 1070
Likes 139
Comments 33
Shares 56
Saves 2

Tabel 1 di atas menunjukkan hasil dari respon audiens
di Instagram terhadap video promosi. Jumlah
interaksi pada tabel menunjukkan bahwa audiens
memberikan reaksi yang baik. Hal ini menunjukkan
bahwa pesan informasi yang disampaikan dapat
diterima dengan baik. Kemudian, evaluasi terhadap
akun Instagram juga dilakukan untuk melihat
pengaruh video promosi terhadap akun Forget Me
Not Coffee.

Insight Instagram Forget Me Not Coffee

633
Follower
Profile Visit ﬂ:?i)
S|
299

Interaction I_I&_
38
R s

0 500 1000 1500 2000

1813

Minggu 3 ®Minggu2 ®Minggul

Gambar 1. Insight Instagram Forget Me Not Coffee

Gambar 1 menunjukkan data insight Instagram
Forget Me Not Coffee. Minggu ke satu menunjukkan
data insight Instagram Forget Me Not Coffee sebelum
publikasi  video  dilakukan dan  mengalami
peningkatan pada minggu kedua dan ketiga setelah
video promosi  dipublikasikan.  Hasil  akhir
menunjukkan peningkatan reach menjadi 1813 orang,
interaction sebanyak 299 akun, profile visit sebanyak
390 akun, dan followers menjadi 633 orang. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya video promosi
memberikan pengaruh positif terhadap aktivitas akun
perusahaan. Peningkatan jangkauan akun pada
Instagram juga menunjukkan bahwa tercapainya
kesadaran merek terhadap Forget Me Not Coffee.

4.4 Diskusi

Proyek ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
merek dari Forget Me Not Coffee sebagai upaya awal
dalam bersaing di pasar. Berdasarkan hasil
wawancara, video promosi yang menarik ialah video
yang menampilkan informasi yang lengkap namun
dengan durasi yang singkat. Selain itu, pemilihan lagu
dan pengambilan gambar juga memiliki peran penting
untuk menciptakan video promosi yang menarik.
Video promosi yang baik harus menonjolkan
keunikan dari produk/jasa yang ditawarkan untuk
menanamkan brand di benak konsumen. Oleh karena
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itu, video promosi yang diciptakan merujuk kepada hasil
wawancara dengan memuat informasi seperti suasana,
menu, hingga alamat dan menonjolkan kehangatan dan
interaksi karyawan dan pelanggan. Hal ini dilakukan untuk
menunjukkan  pelayanan dan kenyamanan yang
ditawarkan Forget Me Not Coffee. Konsep video dalam
menyampaikan informasi menggunakan gaya storytelling
dengan tetap memperhatikan pengambilan gambar dan
penyesuaian musik sebagai pelengkap.

Penyampaian pesan berupa informasi yang ingin diketahui
oleh konsumen dan dikemas dengan video dapat diterima
dengan baik oleh audiens. Hal ini dapat dilihat dari data
interaksi video promosi Forget Me Not Coffee yang
menunjukkan bahwa video telah ditonton lebih dari seribu
kali dalam kurun waktu dua minggu dan mendapatkan
respon dari audiens. Selain itu, /nsight akun Instagram
Forget Me Not Coffee mengalami peningkatan yang
signifikan dua minggu setelah video dipublikasikan.
Peningkatan elemen-elemen reach dari 605 pengguna
menjadi 1813 pengguna, interaction dari 38 menjadi 299,
profile visit dari 230 pengguna menjadi 390 pengguna, dan
followers dari 600 menjadi 633 akun, membuktikan bahwa
video promosi memiliki pengaruh dalam peningkatan
kesadaran merek dari Forget Me Not Coffee.

5. KESIMPULAN

Konten audio visual yang menarik merupakan media
untuk mengenalkan dan meningkatkan kesadaran merek,
khususnya bagi kedai kopi baru seperti Forget Me Not
Coffee. Penyampaian pesan melalui video membuat
informasi menjadi lebih menarik dan mudah diterima.
Konsumen lebih menyukai video promosi yang bercerita,
singkat, dan informasi yang lengkap. Informasi seperti
suasana, menu, hingga alamat dan logo dari brand
merupakan elemen untuk menunjukkan image dari brand
dan memberikan rasa tertarik dan mendapatkan respon
positif dari audiens.

Proyek meningkatkan brand awareness melalui video
promosi dapat dikembangkan agar dapat mengalami
peningkatan. Penggunaan jenis video yang berbeda seperti
motion ataupun yang lainnya dapat digunakan untuk
mengenalkan jenis-jenis produk yang ada. Selain itu,
konsistensi dalam menciptakan konten diperlukan agar
kesadaran merek terus meningkat. Seiring dengan
berjalannya waktu, tren media sosial akan terus berubah.
Oleh karena itu, penggunaan media sosial yang berbeda
juga dapat dilakukan dengan penyesuaian konten untuk
menjangkau target pasar yang lebih luas dan dapat
bersaing.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Forget Me Not
Coffee dan Farhan Denisya selaku pemilik usaha karena
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